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ABSTRAK 

Afriyola Saputra :  Pengaruh Strategi Pemecahan Masalah Sistematis 

Berbantuan Solution Path Outline (SPO) Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Siswa Kelas X SMAN 2 Batang Kapas  

Rendahnya hasil belajar siswa dprediksi karena strategi belajar yang 

diterapkan belum sepenuhnya memberi ruang untuk berkembangnya kemampuan 

berpikir siswa, sehingga siswa sulit memahami konsep-konsep fisika yang 

dipelajari serta sulit memecahkan masalah fisika terutama yang membutuhkan 

analisa. Salah satu strategi yang dapat digunakan oleh guru untuk memecahkan 

masalah ini adalah menggunakan strategi pemecahan masalah sistematis 

berbantuan solution path outline (SPO). Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki pengaruh strategi pemecahan masalah sistematis berbantuan SPO 

terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 2 Batang Kapas. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (Quasi Experimental) dengan 

rancangan penelitian randomized control group only design. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas X SMAN 2 Batang Kapas pada tahun ajaran 2012/2013 

yang tersebar  pada 5 kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster 

random sampling, kelas yang terpilih untuk menjadi sampel adalah kelas X1 dan 

kelas X3. Teknik pengumpulan data penelitian berupa tes tertulis untuk ranah 

kognitif dan observasi untuk ranah afektif. Teknik analisis data penelitian yang 

digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t pada taraf nyata 0,05 untuk 

ranah kognitif  dan ranah afektif.  

Dari hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan 

afektif pada kelas eksperimen lebih tinggi  dari kelas kontrol, dengan nilai rata-

rata kelas eksperimen pada ranah kognitif adalah 83,85 dan  nilai rata-rata kelas 

kontrol adalah 78,21, sedangkan  pada ranah afektif diperoleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen adalah 79,88 dan kelas kontrol adalah 71,82. Hipotesis diuji dengan 

menggunakan uji t, pada ranah kognitif diperoleh thitung = 2,48 dan pada ranah 

afektif diperoleh thitung = 4,28, dengan ttabel   = 2,00 pada taraf nyata 0,05, berarti 

thitung > ttabel. Dengan demikian hipotesis kerja diterima. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penerapan strategi pemecahan masalah sistematis berbantuan 

solution path outline (SPO)  dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas X 

SMAN 2 Batang Kapas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan ilmu yang berkembang dari pengamatan gejala-gejala 

alam dan interaksi yang terjadi di dalamnya. Ilmu fisika dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pada peristiwa gerak, pembiasan cahaya, terjadinya 

pelangi, gempa bumi dan sebagainya. Dengan demikian fisika merupakan ilmu 

pengetahuan yang sangat dekat dengan kita. 

Selain itu, ilmu fisika mendasari perkembangan teknologi. Fisika 

memberikan pelajaran yang baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan 

hukum alam. Untuk dapat mengelola sumber daya alam dan menguasai teknologi 

secara optimal dibutuhkan pemahaman yang baik tentang fisika. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa fisika memiliki peranan yang penting dalam kehidupan 

manusia. 

Menyadari pentingnya peranan fisika dalam kehidupan, sudah seharusnya 

fisika menjadi pelajaran yang menarik bagi siswa. Selain itu, guru harus berupaya 

menarik minat siswa dalam pembelajaran, melatih kemampuan berfikir siswa 

untuk menghasilkan gagasan. Salah satu cara untuk mengembangkan daya fikir 

siswa adalah dengan memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk 

memecahkan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari
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Guru diharapkan dapat membuat siswa untuk lebih berminat dalam 

mengikuti pelajaran fisika dan merubah anggapan siswa yang keliru tentang fisika 

itu sendiri. Jadi kompetensi guru dalam penyajian materi sangatlah diharapkan 

demi keberhasilan siswanya dalam memahami pelajaran fisika. Penggunaan 

strategi pembelajaran yang tepat merupakan suatu alternatif mengatasi masalah 

rendahnya hasil belajar siswa dalam pelajaran fisika. Penerapan suatu strategi 

pembelajaran harus di tinjau dari segi keefektifan, keefesienan dan kecocokannya 

dengan karakteristik materi pelajaran dan keadaan siswa yang meliputi 

kemampuan, kecepatan belajar, minat, waktu yang dimiliki dan keadaan sosial 

ekonomi siswa sebagai objek. Jadi untuk tujuan yang berbeda guru harus 

menggunakan teknik penyajian yang berbeda guna mencapai tujuan pembelajaran.  

Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan fisika seperti penyempurnaan 

kurikulum, meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan guru. Penyempurnaan 

kurikulum dimulai dengan diberlakukannya kurikulum Berbasis Kompetensi 

(KBK). Inti KBK adalah pendidikan diselenggarakan untuk mempersiapkan 

lulusan menguasai seperangkat kompetensi tertentu, dengan target evaluasi 

dilakukan berbasis proses dan hasil. Pada tahun 2006 diberlakukan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP distandarisasi berdasarkan Standar Isi 

dan Standar Kompetensi Lulusan. Pada tahun 2007 pemerintah memasukkan 

unsur inovatif dan menyenangkan dalam mengimplementasikan KTSP, dikenal 

dengan pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
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(PAIKEM). Beberapa kegiatan lainnya tampak pada Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) yang rutin diadakan pada tiap-tiap tingkat Kabupaten dan 

Kota serta mengaktifkan Kelompok Kerja Guru (KKG) di setiap sekolah. Dengan 

demikian diharapkan pencapaian hasil belajar siswa lebih baik, akan tetapi pada 

kenyataannya, berbagai masalah dan kendala masih ditemui dalam pembelajaran 

fisika di sekolah.  

Kenyataan yang ditemui dilapangan, fisika dianggap oleh sebagian siswa 

sebagai pelajaran yang kurang menarik, abstrak, dan selalu dengan rumus 

matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil studi awal yang dilakukan oleh 

peneliti dengan menyebarkan angket motivasi belajar kepada Siswa SMAN 2 

Batang Kapas pada sebuah kelas X, menggambarkan bahwa minat belajar siswa 

yang rendah, seperti yang terlihat pada Lampiran 1. Kondisi ini akan berdampak 

terhadap hasil belajar fisika siswa. Berdasarkan hasil observasi peneliti di kelas X 

SMAN 2 Batang Kapas menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran fisika 

kurang memuaskan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Harian Fisika Siswa Kelas X Semester 1 

SMAN 2 Batang Kapas Tahun Ajaran 2011/2012 

Kelas  Rata-rata nilai UH 

X1 65 

X2 59 

X3 66 

X4 57 

X5 63 

(Sumber : Tata Usaha SMAN 2 Batang Kapas) 

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa kualitas pembelajaran fisika masih 

terlihat rendah, belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang 
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ditetapkan oleh guru fisika SMAN 2 Batang Kapas yaitu 70. Rendahnya hasil 

belajar tersebut disebabkan target pembelajaran dari kebanyakan guru adalah pada 

penyelesaian materi saja, bukan pada bagaimana siswa menguasai materi dan 

paham dengan konsep-konsep fisika. Disisi lain, rendahnya hasil belajar fisika 

siswa disebabkan oleh kurang tepatnya guru dalam memilih strategi yang akan 

digunakan dalam pembelajaran.  

Dari kenyataan yang terlihat ini maka dibutuhkan suatu solusi yang tepat 

agar pembelajaran tidak menjadi monoton dan membosankan. Menurut Wena 

(2011: 52) “Pada hakekatnya program pembelajaran bertujuan tidak hanya 

memahami dan menguasai apa dan bagaimana sesuatu itu terjadi, tetapi juga 

memberi pemahaman dan penguasaan tentang mengapa hal itu terjadi”. Selain 

itu, pembelajran menurut KTSP juga menuntut siswa untuk dapat memecahkan 

masalah. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran dengan menerapkan 

strategi pemecahan masalah menjadi sangat penting bagi siswa. 

Strategi pemecahan masalah merupakan bagian dari strategi pembelajaran 

inkuiri. Strategi pembelajaran penyelesaian masalah memberi tekanan pada 

terselasaikannya suatu masalah secara sistematis. Pentingnya strategi pemecahan 

masalah ini karena belajar pada prinsipnya adalah suatu proses interaksi antara 

manusia dengan lingkungannya. Proses ini berlangsung secara bertahap, mulai 

dari menerima stimulus dari lingkungan, sampai pada memberi respons yang tepat 

terhadap persoalan tersebut. 

Pembelajaran menggunakan strategi pemecahan masalah dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti dengan penelitian Ihsan Hidayat 
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(2012) dengan menerapkan strategi pemecahan masalah Polya, kesimpulan yang 

didapat adalah penerapan strategi pemecahan masalah Polya memberikan 

pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar fisika siswa baik pada ranah kognitif 

maupun ranah afektif yang ditandai dengan terdapatnya perbedaan hasil belajar. 

Selain itu Yosse Winda (2011) juga melakukan penelitian dengan menerapkan 

strategi pemecahan masalah wankat dan oreovocz, kesimpulan yang didapat 

adalah terdapat pengaruh yang berarti penerapan Strategi Pemecahan Masalah 

Wankat dan Oreovocz terhadap hasil belajar fisika siswa.  

Beranjak dari hasil penelitian tersebut, maka salah satu solusi yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan 

Strategi Pemecahan Masalah. Strategi pemecahan masalah yang digunakan adalah 

strategi pemecahan masalah sistematis. Strategi pemecahan masalah sistematis 

adalah petunjuk untuk melakukan suatu tindakan yang berfungsi untuk membantu 

seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Krames, dkk dalam Wena 

(2011: 60) mengemukakan tahap-tahap operasional strategi pemecahan masalah 

sistematis sebagai berikut: Memahami masalah, Membuat rencana penyelesaian, 

Melaksanakan rencana penyelesaian, Memeriksa kembali/mengecek hasil. 

Strategi pemecahan masalah tersebut dipandu dengan lembaran solution path 

outline SPO. SPO merupakan panduan dalam menyelesaikan masalah yang 

dikemukakan oleh Ronis (2001: 44), dimana langkah-langkahnya adalah: restate 

the problemin your own word, form the hyphotesi, identify learning issues, 

research learning issues, test new information, proceed the resolution/solution.  
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Dengan menggunakan strategi ini diharapkan siswa menjadi aktif dan 

dapat mengembangkan ide-idenya serta melatih siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif, selain itu hasil pemikiran siswa terorganisasi dengan baik. Dengan 

menerapkan strategi pemecahan masalah sistematis dipandu dengan langkah-

langkah SPO secara terus menerus diharapkan siswa terbiasa untuk menyelesaikan 

suatu masalah secara sistematis, kreatif, dan berfikir kritis serta masalah-masalah 

yang biasa terjadi dalam pembelajaran dapat terselesaikan dengan baik sesuai 

dengan tuntutan kurikulum. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penalitian 

dengan judul “Pengaruh strategi pemecahan masalah sistematis berbantuan 

Solution Path Outline (SPO) terhadap hasil belajar Fisika siswa kelas X SMAN 2 

Batang Kapas” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh 

yang berarti penerapan strategi pemecahan masalah sistematis berbantuan 

Solution Path Outliune (SPO) terhadap hasil belajar Fisika siswa kelas X SMAN 

2 Batang Kapas?. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini perlu 

dilakukan pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu:     
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1. Materi yang diberikan sesuai dengan materi yang tercantum dalam      

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas X semester 1 pada materi 

Gerak Lurus di SMAN 2 Batang Kapas. 

2. Hasil belajar yang di nilai pada ranah kognitif dan afektif. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh strategi 

pemecahan masalah sistematis berbantuan Solution Path Outline (SPO) terhadap 

hasil belajar Fisika siswa kelas X SMAN 2 Batang Kapas. 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Salah satu syarat bagi peneliti untuk menyelesaikan program sarjana 

pendidikan Fisika di jurusan fisika FMIPA UNP. 

2. Masukkan bagi guru dalam memilih strategi dan alat pembelajaran sehingga 

dapat memotivasi siswa lebih tertarik dengan pelajaran fisika. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan penelitian 

pendidikan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar fisika. 

 

 

 

 

 

 




